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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pengaruh Metode
SAS (Struktural Analisis Sintesis) Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan
pada siswa kelas I SDN 3 Pulau Sabutung Kabupaten Pangkep beserta seluruh
isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, bukan karya hasil plagiat. Saya siap
menanggung risiko/sanksi apabila ternyata ditemukan adanya perbuatan tercela
yang melanggar etika keilmuan dalam karya saya ini, termasuk adanya klaim dari
pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.

r
Makassar, 06 September 2019

_ Yang membuat pernyataan,
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Moto
BERMUTU : “ Bertekad maju untuk tetap unggul “

Persembahan

Penulis persembahkan karya ini untuk:
Kedua orang tua, keluarga, serta orang-orang yang selama ini dengan
ikhlas selalu memotivasi, mendukung, membimbing, membantu dan atas doa yang

penulis peroleh sehingga dapat mewujudkan apa yang menjadi harapan penulis.



ABSTRAK

MUH. YUNUS. 2019. Pengaruh Metode SAS (Struktural Analisis Sintesis
Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 11 SD Negeri 3
Pulau Sabutung, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep.
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Dibimbing oleh Dr.
Asdar, M.Pd. dan Drs. Lutfin Ahmad, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode sas (struktural
analisis sintesis terhadap keterampilan membaca permulaan Pada siswa kelas ii
SD Negeri 3 Pulau Sabutung, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten
Pangkep

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian One-Group Pretest-Posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, dokumentasi dan observasi. Instrumen penelitian
yang digunakan yaitu soal tes serta lembar observasi aktivitas siswa. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji normalitas data dan uji
—t

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dalam penerapan metode sas (struktural analisis sintesis terhadap
keterampilan membaca permulaan Pada siswa kelas Il SD Negeri 3 Pulau
Sabutung, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kabupaten Pangkep,
dibuktikan dengan hasil observasi aktivitas siswa yang menunjukkan
keantusiasan, keaktifan dalam bertanya dan menjawab, ketertarikan terhadap
model pembelajaran, serta sikap siswa ketika belajar yang termasuk baik.
Berdasarkan analisis aspek yang diperoleh hasil rata-rata pertemuan pertama
sebesar 84.075% dan hasil pertemuan kedua sebesar 94,815%.Begitupun analisis
statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dilihat
dari nilai rata-rata pada hasil pretest sebesar 71,48 dan nilai rata-rata pada hasil
posttest sebesar 82,93 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS versi
20 diperoleh nilai sebesar =0,000. Nilai yg diperoleh tersebut lebih kecil dari taraf
signifikasi 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H;) yang menyatakan terdapat
pengaruh yang signifikan pada probabilitas 0,05 hasil belajar kelas Il. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan metode SAS memiliki pengaruh terhadap
peningkatan keterampilan membaca permulaan.

Kata Kunci: Pembelajaran, Metode SAS, terhadap, Membaca, Permulaan.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran, latihan, proses perbuatan, dan cara mendidik. Pelaksanaan
pendidikan juga memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
meliputi potensi afektif, kognitif dan psikomotorik. Pengertian pendidikan
tersebut senada dengan rumusan pendidikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Secara etimologi dan analisis pengertian pendidikan dapat dirumuskan
sebagai tuntunan pertumbuhan manusia sejak lahir hingga tercapai kedewasaan
jasmani dan rohani, dalam interaksi dengan alam dan lingkungan masyarakatnya
melalui pengembangan tiga aspek vyaitu afektif, kognitif dan psikomotor.
Pendidikan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yang sesuai dengan sifat dan
kekhususan tujuaannya, senada dengan Undang — Undang RI No. 2 Tahun 1989
Bab 1 Pasal 1 Ayat 4 No. 2 Tahun 1989 yang menyatakan bahwa: Program

pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan umum,

pendidikan kejuruan, dan pendidikan lainnya. Proses penyelenggaraan program



pendidikan terdiri dari beberapa unsur yang membangun, salah satunya yaitu
materi pengajaran yang terdiri dari berbagai jenis mata pelajaran yang bersifat
umum dan khusus. Salah satu mata pelajaran yang bersifat umum yaitu mata
pelajaran bahasa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang sangat penting.
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib untuk semua jenjang
pendidikan termasuk untuk siswa SD. Menurut Tarigan (1986: 1), ada empat
keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah, yakni keterampilan
mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Siswa SD diharapkan mampu
untuk menguasai keempat komponen kebahasaan tersebut.

Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dimiliki
adalah keterampilan membaca. Seseorang dapat membuka wawasan baru yang
luas melalui kegiatan membaca. Rahim (2007:1), masyarakat yang gemar
membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang semakin
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka mampu menjawab tantangan di
masa depan. Seseorang dapat membuka wawasan baru yang luas melalui kegiatan
membaca.

Membaca sangatlah penting untuk masyarakat terpelajar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Burns, dkk. (Rahim, 2007), keterampilan membaca merupakan
sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Namun anak-anak yang
belum mamahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk
belajar membaca. Hal ini banyak dijumpai pada anak-anak SD kelas rendah yang

sedang dalam proses belajar membaca.



Keterampilan membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa
dalam meraih kemajuan. Siswa yang memiliki keterampilan membaca yang
memadai akan lebih mudah menggali informasi dari berbagai sumber tertulis.
Maka dari itu keterampilan dan kemauan membaca hendaknya ditekankan sejak
jenjang pendidikan dasar yaitu saat anak masih berada di bangku SD. Upaya
pengembangan dan peningkatan keterampilan membaca dilakukan melalui
pembelajaran di sekolah-sekolah dasar sebagai pengalaman pertama. Terkait
dengan pernyataan tersebut, Zuchdi dan Budiasih (1997: 50), keterampilan
membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca
lanjut. Sebagai keterampilan yang mendasar maka keterampilan membaca
permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru.

Keterampilan membaca menjadi salah satu masalah yang harus
diperhatikan oleh guru khususnya guru di kelas Il SD Negeri 3 Pulau Sabutung
Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Fakta yang ditemukan
peneliti saat melakukan observasi pada bulan September 2017 menunjukkan
bahwa masih ada beberapa siswa yang belum lancar membacanya atau masih
belum fasih dalam membaca suatu bacaan.

Fakta ini diperkuat dengan persentase hasil ujian semester siswa kelas 11
SDN Pulau Sabutung Desa Mattiro Kanja Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara
Kabupaten Pangkep yang memenuhi nilai KKM (nilai kriteria ketuntasan minimal
pada bahasa indonesisa dalam keterampilan membacanya adalah 65 dari 30 siswa.
Dengan demikian, hasil belajar siswa kelas 11 SDN 3 Pulau Sabutung Kabupaten

Pangkep belum mencapai target yang diharapkan yaitu 75% siswa memperoleh



nilai > 70. Siswa sudah mengenal semua huruf tetapi masih belum bisa merangkai
huruf menjadi suku kata dan kata. Tetapi masih ada siswa yang belum bisa
melafalkan abjad dengan tepat, sehingga pada waktu membaca lafal yang
diucapkan belum benar. Contohnya siswa membaca kata /i-kan/ dibaca
fiiiiikkkkkaaan/, kata kuda dibaca /kkkkuuuddda/. Permasalahan tersebut
disebabkan metode yang diterapkan dalam pembelajaran masih kurang efektif
dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca. Dalam pembelajaran
membaca guru lebih sering menggunakan metode abjad.

Beberapa siswa yang mengalami hambatan kesulitan membaca disebabkan
olen faktor kondisi keluarga yang mengalami masalah. Kondisi tersebut
menjadikan kurangnya perhatian anggota keluarga khususnya orang tua terhadap
pendidikan anaknya. Hal tersebut mengakibatkan ketersediaan buku bacaan dan
juga alat sekolah lainnya sangat kurang. Siswa yang mengalami masalah dalam
keluarga juga mengalami tekanan psikis yang akan menghambat prestasinya di
sekolah. Siswa yang mengalami masalah tersebut menjadi jarang masuk sekolah
sehingga tertinggal materi pelajaran. Dalam pembelajaran membaca lebih sering
dilakukan melalui metode abjad yang masih kurang efektif. Perlu metode
pembelajaran membaca permulaan yang lebih cocok dengan kondisi siswa. Siswa
perlu belajar membaca dengan cara mengupas suatu kata menjadi suku kata, suku
kata menjadi huruf, selanjutnya huruf dirangkai menjadi suku kata, dan suku kata
dirangkai menjadi kata. Jadi, siswa dapat belajar mengupas dan merangkai kata
atau biasa disebut metode kata lembaga. Penggunaan metode membaca permulaan

yang tepat perlu dilakukan guru untuk meningkatkan keterampilan membaca



permulaan. Akhadiah (Zuchdi dan Budiasih, 1997), dalam membaca permulaan
ada beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain ialah: (1) metode abjad,
(2) metode bunyi, (3) metode kupas rangkai suku kata, (4) metode kata lembaga,
(5) metode global, dan (6) metode struktural analisis sintesis (SAS). Peneliti
memilih metode yang dipertimbangkan sesuai dengan kondisi siswa di SD
tersebut yaitu metode struktural analisis sintesis (SAS) untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan. Metode ini merupakan metode pembelajaran
membaca yang dimulai dengan langkah bercerita sambil menunjukkan gambar
pendukung.

Beberapa penelitian dengan menggunakan metode struktural analisis
sintesis (SAS) ini sudah membuktikan dapat meningkatkan keterampilan
membaca siswa di kelas rendah di sekolah di daerah lain. Menurut Rusdiyanto
(2011:13).

“Melalui  penggunaan Metode SAS dapat meningkatkan
keterampilan membaca peermulaan pada siswa Kelas | SDN 02
Kunduran Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun
2010/2011. kondisi awal, nilai rerata keterampilan membaca siswa
49,87 dengan tingkat ketuntasan klasikal 0 %. Pada siklus I, nilai
rata-rata keterampilan membaca siswa 61,07 dengan tingkat
ketuntasan klasikal 41,67 %. Pada siklus Il, nilai rerata siswa
70,83 dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 87,50 %. Pada
siklus 11, nilai rerata keterampilan membaca 82,03 dengan tingkat
ketuntasan klasikal 100 %. Dari keseluruhan siklus yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru telah mampu
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa Kelas I
SDN 02 Kunduran Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora dengan
menggunakan metode stuktural analitik sintatik. Setiap siklus
selalu membawa dampak yang positif ke arah peningkatan
perkembangan kemampuan membaca permulaan siswa Kelas |
SDN 02 Kunduran Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun
2010/2011”.



Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian tindakan
dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui
metode kata lembaga dan meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.
Untuk itu, penelitian ini layak dilakukan di SDN 3 Pulau Sabutung Desa Mattiro

Kanja Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu apakah terdapat pengaruh metode struktural
sintesis analisis (SAS) terhadap keterampilan membaca permulaan pada siswa
kelas 1l SDN 3 Pulau Sabutung Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara

Kabupaten Pangkep?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode struktural sintesis
analisis (SAS) terhadap keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas Il
SDN 3 Pulau Sabutung Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten

Pangkep.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan yaitu:
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademisi, sebagai acuan teoritis tentang pengaruh metode struktural

sintesis analisis (SAS) terhadap peningkatan keterampilan membaca



permulaan pada siswa kelas Il SDN 3 Pulau Sabutung Kecamatan Liukang
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep.

b. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pengalaman yang bersifat ilmiah, dan
sebagai referensi bagi peneliti lain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
terhadap keterampilan membaca permulaan siswa melalui metode
struktural analisis sintesis (SAS)

b. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengalaman baru
dan meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai upaya dalam peningkatan kualitas pembelajaran di
kelas yang akan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas

sekolah.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembahasan Teori
1. Pengertian Metode Struktural Analisis Sintesis (SAS)

Metode dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007), diartikan sebagai
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapa
sesuai yang dikehendaki atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Sejalan
dengan itu, metode adalah cara yang dipilih untuk mencapai tujuan tertentu
sehubungan dengan hal tersebut metode juga dianggap efisien yang digunakan
untuk dapat mencapai hasil yang optimal. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan untuk dapat mencapai hasil
yang optimal.

Metode ini bersumber dari ilmu jiwa Gestalt, suatu aliran dalam ilmu jiwa
totalitas yang timbul sebagai reaksi atas ilmu jiwa unsuri. Psikologi Gestalt
menganggap segala penginderaan dan kesadaran sebagai suatu keseluruhan.
Artinya, keseluruhan lebih tinggi nilainya dari pada jumlah bagian masing-
masing. Jadi, pengamatan pertama atas sesuatu bersifat menyeluruh atau global.

SAS merupakan kepanjangan dari struktural analisis sintesis dimana
struktural berarti keseluruhan, Sintesis berarti penguraian, dan Analisis berarti
menggabungkan kembali. Bagi penulis metode SAS baik diterapkan di sekolah

dasar terutama membaca permulaan, karena metode ini dalam prosesnya



membelajarkan anak membaca secara bertahap mulai dari mengenal huruf, suku
kata, kata, kalimat dan wacana. Metode SAS menurut Momo dan Broto (Ernalis,
2006), metode SAS dapat memenuhi tuntutan jiwa anak-anak yang mempunyai
sifat dorongan ingin tahu, dapat diusahakan untuk menyajikan bahan pengajaran
yang disesuaikan dengan perkembangan dan pengalaman bahasa anak.

Menurut Supriyadi (2001: 334-335), metode SAS adalah suatu pendekatan
cerita disertai dengan gambar yang didalamnya terkandung unsur analitik sintetik.
Metode SAS adalah suatu pembelajaran menulis permulaan yang didasarkan atas
pendekatan cerita yakni cara memulai mengajar menulis dengan menampilkan
cerita yang diambil dari dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode SAS
adalah suatu pembelajaran membaca dan menulis permulaan yang didasari suatu
pendekatan cerita dengan membelajarkan siswa membaca secara bertahap.

a. Landasan

Pengembangan metode SAS dilandasi oleh filsafat strukturalisme,
psikologi Gestalt, landasan pedagogik, dan landasan kebahasaan. Seperti yang
dikemukakan oleh Subana dan Sunarti (2000):

1) Landasan filsafat strukturalisme merumuskan bahwa segala sesuatu yang
ada di dunia merupakan suatu struktur yang terdiri atas berbagai
komponen yang terorganisasikan secara teratur. Setiap komponen terdiri
atas bagian yang lebih kecil, yang satu dan lainnya saling berkaitan.
Karena merupakan suatu sistem yang berstruktur, bahasa sesuai dengan

pandangan dan prinsip strukturalisme.
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2)
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Psikologi Gestalt merumuskan bahwa menulis mengenal sesuatu di luar
dirinya melalui bentuk keseluruhan (totalitas). Penganggapan manusia
terhadap sesuatu yang berada di luar dirinya mula-mula secara global,
kemudian mengenali bagian-bagiannya.

Landasan pedagogis merumuskan bahwa pertama, mendidik adalah
membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya
serta  pengalamannya. = Dalam  membelajarkan  siswa  untuk
mengembangkan kedua potensi itu, khususnya aspek bahasa dan
kebahasaan. Kedua, membimbing siswa untuk menemukan jawaban dalam
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan prinsip metode SAS yang
mengemukakan bahwa mendidik pada dasarnya mengorganisasikan
potensi dan pengalaman siswa.

Landasan linguistik secara totalitas, bahasa adalah tuturan dan bukan
tulisan. Fungsi bahasa adalah alat komunikasi maka selayaknya bila

bahasa itu berbentuk percakapan.

Prinsip Dasar Metode SAS

1)
2)
3)

4)

Beberapa prinsip metode SAS menurut Hadirah (2015), yaitu:
Bahan pelajaran bertitik tolak dari pengalaman anak

Pelajaran dimulai dengan struktur yang bermakna yaitu kalimat
Kalimat kemudian dianalisis atau diuraikan

Kalimat tersebut digabung atau disintesiskan menjadi kalimat semula.

Kelebihan dan Kelemahan Metode SAS

Kelebihan penggunaan metode SAS menurut Subana dan Sunarti (2000):



1)

2)

3)

4)

5)
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Memenuhi tuntutan jiwa siswa yang memiliki sifat melik (ingin tahu)

terhadap sesuatu dan segala sesuatu yang ada diluar dirinya.

Menyajikan bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan

pengalaman bahasa siswa yang selaras dengan situasi lingkungannya.

Menuntun siswa untuk berpikir analisis dengan cara membiasakannya

kearah pendekatan:

a. Bahasa adalah sebuah struktur.

b. Struktur terorganisasikan atas unsur-unsur secara teratur.

c. Kehidupan merupakan struktur yang terdiri atas bagian-bagian yang
tersusun secara teratur.

Siswa dapat lebih mudah mengikuti prosedur pembelajaran dan dengan

cepat dapat menguasai keterampilan membaca pada kesempatan

berikutnya.

Berdasarkan landasan linguistik, metode ini menolong siswa untuk

menguasai bacaan dengan lancar.

Kelemahan metode SAS menurut Subana dan Sunarti (2000):

1) Penggunaan metode SAS mempunyai kesan bahwa guru harus kreatif
dan terampil serta sabar. Tuntutan semacam ini dipandang sangat sukar
untuk kondisi guru dewasa ini.

2) Banyak sarana yang harus dipersiapkan untuk pelaksanaan metode ini
yang bagi sekolah-sekolah tertentu dirasakan sangat sukar.

3) Metode SAS hanya dapat dikembangkan pada masyarakat pembelajar

di kota-kota dan tidak di pedesaan.
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4) Dikarenakan agak sukar mengajarkan para pengajar untuk
menggunakan metode SAS ini, di berbagai tempat metode ini tidak
dilaksanakan.

d. Lamgkah — Langkah Pembelajaran Meode SAS

1. Guru Bercerita atau berdialog dengan siswa

2. Menulis Beberapa Kalimat sebagai kesimpulan dari isi cerita

3. Menulis Kata-kata sebagai uraian dari kalimat

4. Menlis suku-suku kata sebagai uraian dari kata kata

5. Menulis huruf-huruf sebagai uraian dari suku suku kata

6. Mensintesiskan huruf-huruf menjadi suku-suku kata

7. Menyatukan Kata-kata menjadi kalimat.

e. Alasan Penggunaan Metode SAS

Di bawah ini dapat dikemukakan beberapa prinsip metode SAS yang
sangat penting untuk dilaksanakan oleh guru di kelas, seperti yang dikemukakan
oleh Subana dan Sunarti (2000) di bawah ini:

1) Bahan pelajaran bertitik tolak dari pengalaman siswa;

2) Bahan yang digunakan mengandung makna, yaitu selaras dan setingkat
dengan taraf perkembangan psikis siswa dan setaraf dengan pengalaman
anak;

3) Pelajaran dimulai dengan struktur bahasa yang bermakna yaitu kalimat
(sebagai unsur terkecil dari bahasa);

4) Pelajaran diberikan secara struktur, kemudian unsur-unsurnya dianalisa

dan disintesakan menjadi stuktur kembali;
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5) Diutamakan siswa mencari dan menemukan sendiri (discovery method);
6) MMP (Membaca Menulis Permulaan), dibagi 2 tahap: tahap belajar tanpa
buku, dan tahap belajar mempergunakan buku;
7) Pelajaran menulis sejalan dengan pelajaran membaca;
8) Semua aspek bahasa Indonesia diajarkan di kelas 3 secara berkaitan satu
sama lain.
f. Prosedur Penggunaan Metode SAS
Metode SAS memiliki beberapa prosedur. Menurut Subana dan Sunarti
(2000), prosedur metode SAS yaitu sebagai berikut :
1) Membaca permulaan dijadikan dua bagian, yaitu:
a. Membaca permulaan tanpa buku.
b. Membaca permulaan dengan buku.
2) Bagian pertama (membaca permulaan tanpa buku) dilakukan:

a. Merekam bahasa siswa melalui pertanyaan-pertanyaan disampaikan
guru sebagai kontak permulaan.

b. Menampilkan gambar sambil bercerita. Setiap kali gambar
diperlihatkan, muncullah kalimatdari siswa yang sesuai gambar yang
dimunculkan.

c. Membaca kalimat secara struktural dengan cara menghilangkan
gambar sehingga tinggallah kartu-kartu kalimat yang dibaca oleh
siswa.

d. Melakukan analisis terhadap struktur dengan cara memisah-

misahkannya menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan suku kata
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menjadi huruf, kemudian melakukan proses sintesis dengan cara
menggabungkan kembali setiap unsur tersebut menjadi struktur

lengkap seperti semula.

3) Bagian kedua (membaca permulaan dengan buku) dilakukan:

a.

b.

Membaca bahan dengan nyaring secara bersama-sama.

Membaca setiap baris kalimat secara bergantian.

Apabila anak belum lancar membaca, dapat diulang kembali atau
kembali menggunakan media tanpa buku.

Memperlihatkan pelafalan huruf (vokal dan konsonan) dan tanda baca
pada bacaan tersebut.

Proses ini dapat dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak

menjadi terampil membaca.

Proses penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut hinggasampai

pada wujud satuan bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni huruf-

huruf. Dengan demikian, proses penganalisisan dalam pembelajaran dengan

metode SAS, meliputi: kalimat menjadi kata-kata, kata menjadi suku kata dan

SAS menjadi huruf-huruf. Pada tahap selanjutnya, anak-anak didorong untuk

melakukan kerja sintesis (menyimpulkan). Satuan-satuan bahasa yang telah

teruarai dikembalikan lagi pada satuannya semula, yakni dari huruf-huruf menjadi

SAS, suku kata menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat.

Metode pembelajaran yang dimulai dengan langkah bercerita sambil

menunjukkan gambar pendukung. Setelah itu siswa diajak untuk membaca

gambar tersebut, yang dilanjutkan dengan membaca kalimat yang ada dibawah
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gambar. Selanjutnya gambar dilepas atau diambil dan tinggallah kalimatnya.
Siswa berlatih membaca kalimat tanpa bantuan gambar (proses struktural).
Kalimat tersebut lalu dianalisis menjadi kata, suku kata, huruf-huruf (proses
analisis). Langkah terakhir adalah menggabungkan kembali huruf-huruf menjadi
suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata-kata menjadi kalimat (proses sintesis).

Pada taha buku pembelajarannya dilaksanakan dengan cara sebagai
berikut:
1) Menampilkan gambar sambil bercerita

Guru memperlihatkan gambar kepada siswa, sambil bercerita sesuali
dengan gambar tersebut.
Misalnya:
ini ibu
Ibu memasak di dapur

Kalimat tersebut ditulis di papan tulis dan digunakan sebagai bahan cerita.
2) Membaca gambar

Guru memperlihatkan gambar seorang anak sedang memegang sapu
sambil mengucapkan, Nino menyapu di kelas.
3) Membaca kalimat secara struktural

Guru memperlihatkan tulisan dibawah gambar, setelah siswa dapat
membaca tulisan dibawah gambar , gambar dilepas sehingga siswa dapat
membaca tanpa dibantu dengan gambar. Dengan dilepaskannya gambar maka
yang dibaca siswa kalimat atau tulisan.

Misalnya: ibu memasak di dapur
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4) Proses analisis
Guru memulasi menganalisis kalimat menjadi kata, kata menjadi suku
kata, suku kata menjadi huruf setelah siswa dapat membaca kalimat tersebut.
Misalnya:
Ibu memasak di dapur
Ibu — memasak — di — dapur
| —bu me-ma-sak di—da-pur
l-b-u m-e-m-a-s—-a-k d-i d—a—-p-u-r
5) Proses sintesis
Guru merangkai huruf kembali tersebut menjadi suku kata, suku kata
menjadi kata, kata menjadi kalimat setelah siswa mengenal huruf-huruf dalam
kalimat, seperti semula.
Misalnya:
l-b-u m-e-m-a-s—-a-k d-i d—a-p-u-r
| -bu me-ma-sak di da-pur
Ibu — memasak — di — dapur
Ibu memasak di dapur
Secara utuh proses SAS tersebut sebagai berikut:
Ibu memasak di dapur
Ibu — memasak — di — dapur
| -bu me-ma-sak di da-pur
l-b-u m-e-m-a-s-a-k d-i d-a-p-u-r

I|—bu me—-ma-sak di da-pur
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Ibu — memasak — di — dapur
Ibu memasak di dapur
2. Keterampillan Membaca Permulaan
a. Pengertian Keterampilan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Hasan, 2007), keterampilan
diartikan sebagai kecakapan dalam melaksanakan tugas. Sedangkan menurut
Soemarjadi dkk (Ardiyanti, 2015), kata keterampilan sama artinya kecekatan.
Terampil atau cekatan adalah kepandaian melakukan sesuatu dengan cepat dan
benar. Seseorang dapat melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat
dikatakan terampil. Demikian pula apabila seseorang dapat melakukan sesuatu
dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat dikatakan terampil. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut keterampilan dapat diartikan sebagai kecakapan
dalam melaksanakan tugas dalam hubungannya dengan objek atau situasi yang
meliputi rangkaian keseluruhan sensori, mekanisme gerak untuk melakukan
sesuatu dengan cepat dan benar.

Broghton (Ardiyanti, 2015 ), secara garis besar terdapat dua aspek penting
dalam membaca, yaitu:

1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mecanical skills) yang dianggap
berada pada urutan yang paling rendah. Aspek ini mencakup (1)
pengenalan bentuk huruf, (2) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/
grafem, kata, frasa, pola klause, kalimat, dan lain-lain), (3) pengenalan
hubungan korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan

bahan tertulis), dan (4) kecepatan membaca bertaraf lambat.
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2) Keterampilan yang bersifat pemahaman yang dianggap berada pada
urutan yang lebih tinggi, aspek ini mencakup (1) memahami pengertian
sederhana (leksikal, gramatial, retorikal), (2) memahami signifikansi atau
makna, (3) evaluasi atau penilaian, dan (4) kecepatan membaca yang
fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan.

Menurut pendapat diatas keterampilan membaca permulaan berada pada
tahap yang pertama yaitu tahap keterampilan yang bersifat mekanis (mecanical
skills) yang dianggap berada pada urutan yang paling rendah. Pada tahap ini
keterampilan membaca tingkat dasar yang menunjuk pada pengenalan dan
penguasaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal dan kemampuan
menyuarakan bahan tertulis.

b. Pengertian Membaca

Akhadiah (2003: 22), membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang
mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata,
menghubungkan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai
maksud bacaan”. Sedangkan Anderson (Akhadiah, 2003: 22), membaca sebagali
suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Kemampuan membaca
merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut kerjasama antara sejumlah
kemampuan. Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus dapat
menggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi
bahasa, melainkan juga menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan. Dengan

demikian membaca merupakan suatu bentuk komunikasi. Broto (Abdurrahman,
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2003: 200), membaca merupakan aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah
besar tindakan terpisah-pisah, mencakup penggunaan pengertian, khayalan,
pengamatan, dan ingatan. Menurut Zuchdi dan Budiasih (Ardiyanti, 2015),
membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat
reseptif. Disebut reseptif karena melalui membaca, seseorang akan dapat
memperoleh informasi, ilmu, dan pengalaman baru. Crawley dan Mountain
(Rahim, 2007), membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke
dalam kata-kata lisan yang mencakup pengenalan kata, pemahaman literatur,
interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Menurut Santoso (2007:
63), bahwa:

Aktivitas membaca terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai

proses dan membaca sebagai produk. Membacasebagai proses

mengacu pada ativitas fisik dan mental, sedangkan membaca

sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas pada saat
membaca.

Mengacu dari pernyataan tersebut diketahui bahwa membaca merupakan
sumber yang bagus dalam memikirkan/menentukan kemampuan membaca
seseorang. Proses membaca sangat kompleks dan rumit karena melibatkan
beberapa aktivitas, baik berupa fisik maupun mental. Menurut Santoso (2007: 63),
proses membaca terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah:

(1) aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-

simbol tertulis, (2) aspek perspektual, yaitu kemampuan untuk

menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai simbol, (3) aspek
skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis
dengan struktur pengetahuan yang telah ada, (4) aspek berpikir,

yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang

dipelajari, dan (5) aspek afektif, yaitu berkenaan dengan minat
pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca.
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Membaca dari segi linguistik menurut Tarigan (2001), suatu proses
penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding proses),
berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian.

Berdasarkan teori tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa membaca
adalah kemampuan seseorang dalam menerjemahkan simbol, agar orang tersebut
dapat memperoleh informasi. Semua yang diperoleh dari kegiatan membaca maka
seseorang akan mampu mempertinggi daya pikirnya, serta memperluas
wawasannya. Oleh karena itu kegiatan membaca sangatlah penting bagi seseorang
untuk lebih maju.

c. Pengertian Membaca Permulaan

Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran
menulis permulaan. Sebelum mengajarkan  menulis guru terlebih dahulu
mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata dalam
kalimat. Pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui pembelajaran membaca.
Menurut Budiasih (2001: 57) “pembelajaran membaca di kelas I dan kelas II
merupakan pembelajaran tahap awal”. Kemampuan membaca diperoleh siswa di
kelas | dan kelas Il tersebut akan menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas
berikutnya .

Menurut Santoso (2007), pembelajaran membaca di sekolah dasar terdiri
atas dua bagian yakni membaca permulaan yang dilaksanakan di kelas | dan kelas
Il dan membaca lanjut. Melalui membaca permulaan ini, diharapkan siswa

mampu mengenal huruf, suku kata, kata, dan kalimat dan mampu membaca dalam
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berbagai konteks. Sedangkan membaca lanjut dilaksanakan di kelas tinggi atau di
kelas 111, 1V, V, dan V1.

Menurut Tarigan (2007), pembelajaran membaca permulaan bagi siswa
kelas | SD dapat dibedakan kedalam dua tahap yakni belajar membaca tanpa buku
dan belajar membaca permulaan dengan menngunakan buku. Pembelajaran
membaca permulaan tanpa buku diberikan pada awal-awal siswa memasuki
sekolah dan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan buku
dimulai setelah murid-murid mengenal huruf-huruf dengan baik kemudian
diperkenalkan dengan lambang-lambang tulisan yang tertulis dalam buku.

Menurut Zuchdi dan Budiasih (2001), membaca permulaan diberikan
secara bertahap, yakni pramembaca dan membaca. Pada tahap pramembaca,
kepada siswa diajarkan: sikap duduk yang baik pada waktu membaca, cara
meletakkan buku diatas meja, cara memegang buku, cara membuka dan membalik
halaman buku, dan melihat serta memperhatikan tulisan. Pembelajaran membaca
permulaan dititik beratkan pada aspek-aspek yang bersifat teknis seperti ketepatan
menyuarakan tulisan, lafal dan informasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan
suara.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan membaca
permulaan adalah membaca yang dilaksanakan di kelas | dan Il, dimulai dengan
mengenalkan huruf-huruf dan lambang-lambang tulisan yang menitik beratkan
pada aspek ketepatan menyuarakan tulisan, lafal, dan intonasi yang wajar,

kelancaran dan kejelasan suara.
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d. Proses Membaca

Burns, dkk. (Ramli, 2007: 12), membaca merupakan proses yang
melibatkan sejumlah kegiatan fisik dan mental. Proses membaca terdiri dari
sembilan aspek, vyaitu sensori, perseptual, urutan, pengalaman, pikiran,
pembelajaran, asosiasi, sikap, dan gagasan. Proses membaca dimulai dengan
sensori visual yang diperoleh melalui pengungkapan simbol-simbol grafis melalui
indra penglihatanya. Aspek urutan dalam proses membaca merupakan kegiatan
mengikuti rangkaian tulisan yang tersusun secara linear. Pengalaman merupakan
aspek penting dalam pross membaca, anak yang memiliki pengalaman yang
banyak akan mempunyai kesempatan yang lebih luas dalam mengembangkan
peahaman kosa kata dalam membaca. Pengalaman konkret dan pengalaman tidak
langsung akan meningkatkan perkembangan konseptual anak.

Aspek afektif merupakan proses membaca yang berkenaan dengan
kegiatan memusatkan perhatian. Dalam belajar membaca siswa kelas rendah
terdiri dari beberapa komponen. Budiasih (Hawadi, 2001), menyebutkan beberapa
komponen membaca, yaitu sebagai berikut:

1) Pengenalan kata-kata, disini penekanannya pada pengenalan persamaan
antara apa yang diucapkan dan apa yang ditulis sebagai simbol.

2) Pengertian, selain mengenali simbol dan dapat mengucapkan, dalam
membaca yang terpenting adalah mengerti apa yang dibaca.

3) Reaksi, diharapkan ada reaksi terhadap hal yang dibaca.

4) Penggabungan, asimilasi ide-ide yang dihadapkan pada mereka dengan

pengalaman membaca dimasa lalu.
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e. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh

informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Berikut ini, menurut Subana

dan Sunarti (2000) beberapa tujuan dari membaca:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang
telah dilakukan oleh tokoh, yang dibuat oleh tokoh,yang telah terjadi oleh
tokoh khusus atau untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh
tokoh.

Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik
dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita.

Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap
bagian cerita, apa yang terjadi pada awal, tengah, dan akhir cerita,
mengetahui adegan-adegan dan kejadian-kejadian buat dramatisasi.
Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa apa yang hendak
diperlihatkan oleh pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh
berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka
berhasil atau gagal.

Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa,
tidak wajar mengenai seorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau
apakah cerita itu benar atau tidak benar.

Membaca untuk menemukan apakah tokoh hidup dengan ukuran-ukuran
tertentu, apakah ingin membuat seperti yang diperbuat oleh tokoh atau

bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita itu.
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7) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah,
bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana
dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai

pembaca.

B. Kerangka Pikir

Keterampilan membaca permulaan siswa adalah kemampuan yang dimiliki
siswa selama proses pembelajaran. Upaya pembelajaran agar berhasil hendaklah
dilaksanakan secara efektif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa dengan
memperhatikan segala aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran. Salah satu

diantaranya adalah memperhatikan aspek psikologis siswa.

Setelah melaksanakan observasi pada kelas 11 SDN 3 Pulau Sabutung Desa
Mattiro Kanja Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep,
Keterampilan membaca siswa masih rendah. Pada saat proses pembelajaran
berlangsung, hanya sebagian siswa yang antusias dan terlibat aktif dalam
pembelajaran, sedangkan sebagian lainnya tidak. Kegiatan yang dilakukan secara
berkelompok juga kurang dilakukan khususnya pada mata pelajaran matematika,
sehingga hanya siswa aktiflah yang memiliki nilai di atas KKM pada saat ulangan
semester ganjil. Proses pembelajaran ini menyebabkan siswa di dalam kelas
bersikap individu dalam menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Masalah tersebut
merupakan gambaran secara umum tentang permasalahan yang terdapat pada
kelas II.

Berikut skema kerangka pikir yang penulis gunakan dalam penelitian ini:
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Keterampilan Membaca Lemah

A

( Penerapan Metode SAS \

Membaca permulaan

Membaca permulaan tanpa buku

Membaca permulaan dengan buku

g J
|

Ada Pengaruh Keterampilan Membaca
Permulaan

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang, kajian pustaka,
maupun kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
(HO) = Tidak terdapat pengaruh metode struktural analisis sintesis (SAS)
terhadap keterampilan membaca permulaan
(H1) = Terdapat pengaruh metode struktural analisis sintesis (SAS) terhadap

keterampilan membaca permulaan
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pedekatan kuantitatif karena
peneliti akan mengetahui pengaruh metode struktural analisis sintesis (SAS).
Menurut Muri (2014), pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pada pendekatan ini data dianalisis secara
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah disiapkan.
Penelitian kuantitatif merupakan usaha sadar dan sistematis untuk memberikan
jawaban terhadap suatu masalah dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam
dan luas terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap penelitian.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Jenis ini dipilih
karena peneliti akan memberikan treatment terhadap kelas eksperimen dan

menyiapkan kelas kontrol sebagai pembandingnya.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel. Menurut
Sugiyono dalam Kasmadi (2013: 18), variabel yaitu gejala yang menjadi fokus
peneliti untuk diamati. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel

bebas atau variabel independen dan variabel terikat atau variabel dependen.
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Adapun variabel yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu :
a. Variabel bebas (X) : Pengunaan metode SAS dalam peningkatan
membaca permulaan
b. Variabel terikat (YY) . Keterampilan membaca permulaan pada siswa
kelas I SDN 3 Pulau Sabutung Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara
Kabupaten Pangkep.
2. Desain Penelitian
Berdasarkan eksperimen penelitian yang akan dilaksanakan maka menurut
Sugiyono (2015), penelitian eksperimen ini menggunakan Pre Experimental

Design bentuk One Group Pretest Postest Design, di mana desain tersebut yakni:

01 i X ~ B O-—-

r

Keterangan:

0, = hasil pretest sebelum diberi perlakuan

0, = hasil posttest setelah diberi perlakuan

X = perlakuan

C. Definisi Operasional
Secara operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Metode SAS adalah suatu pembelajaran membaca dan menulis permulaan
yang didasari suatu pendekatan cerita dengan membelajarkan siswa
membaca secara bertahap. metode SAS baik diterapkan di sekolah dasar

terutama membaca permulaan, karena metode ini dalam prosesnya
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membelajarkan anak membaca secara bertahap mulai dari mengenal huruf,
suku kata, kata, kalimat dan wacana.

2. Keterampilan membaca permulaan adalah hal yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat perkembangan siswa dalam membaca. Keterampilan
membaca permulaan dapat dilihat setelah diberikan perlakuan dan

kegiatan pretest dan posttest yang akan diberikan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Penelitian kuantitatif perlu ditetapkan sejumlah populasi sebagai objek
penelitian yang akan menjadi sumber data. Menurut Sugiyono (2012: 80),
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Hal ini berarti populasi
merupakan keseluruhan dari objek atau subjek yang diteliti dengan permasalahan
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SDN Pulau
Sabutung Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep yang
berjumlah 30 orang siswa.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015: 118), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh polpulasi tersebut. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2015: 124), teknik purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu. Adapun yang terpilih menjadi sampel dalam
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penelitian ini adalah kelas Il yang terdiri dari 30 orang siswa dengan alasan

sebagian besar siswa dari kelas I1 tersebut kurang lancar dalam membaca.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
a. Tes

Menurut Collegiate dalam Bundu (2012: 7), tes adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok. Tes untuk memperoleh data tentang keterampilan siswa
dalam membaca permulaan dibagi atas dua yaitu tes awal dan tes akhir.
b. Dokumentasi

Data penunjang dalam penelitian ini berupa dokumnetasi yang meliputi
daftar nama siswa kelas Il baik laki-laki maupun perempuan, kriteria ketuntasan
minimal mata pelajaran bahasa Indonesia, dan gambar saat proses pembelajaran
sedang berlangsung di kelas Il SDN 3 Pulau Sabutung Kecamatan Liukang
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep.
c. Observasi

Lembar observasi dibuat Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan

dengan mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Tujuan
penggunaan teknik observasi pada penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh

mana tindakan pengaruh metode SAS dan mengetahui bagaimana aktivitas guru
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dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Merujuk pada aspek-aspek
yang akan diobservasi maka menurut Safari (2003: 54), pedoman pengkategorian

aktivitas belajar siswa dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Pedoman Pengkategorian Aktivitas Belajar Siswa

No Aktivitas Belajar % Kategori

1 85-100 Sangat Baik
2 70-84 Baik

3 55-69 Cukup

4 40-54 Kurang

5 0-39 Sangat Kurang

2. Prosedur Pengumpulan Data

Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pertemuan
pertama sebagai materi dan pemberian pretest. Pertemuan kedua, ketiga, dan
keempat sebagai treatment (tindakan). Pertemuan keenam sebagai postest. Setiap
pertemuan dilakukan dalam waktu 2 x 35 menit. Waktu yang dipergunakan
tersebut disesuaikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah
bersangkutan.

Adapun rincian dari prosedur tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pretest

Kegiatan pretest dilakukan sebelum treatment dengan tujuan mengetahui

keterampilan membaca siswa sebelum diberikan tindakan.
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b. Pemberian Treatment

Pemberian metode struktural analisis sintesis (SAS) berupa kegiatan proses
belajar mengajar yang menggunakan metode struktural analisis sintesis (SAS)
dilaksanakan di kelas.
c. Postest

Tahapan ini siswa diberikan sejumlah soal yang terstruktur untuk

membandingkan keterampilan membaca siswa setelah diberikan treatment

3. Validitas Instrumen

Validitas dalam proses pembelajaran menurut Bundu (2012: 69) dapat
didefinisikan sebagai “ketepatan tes dalam menghasilkan data atau informasi yang
sesuai dengan tujuan atau keputusan yang akan dibuat”. Validitas instrumen
terdiri atas beberapa jenis dan validasi instrumen yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu, validasi isi dan validitas konstruk. Lebih dalam lagi Bundu
(2012: 73) menegaskan bahwa:

Validitas butir instrumen adalah ketepatan mengukur yang dimiliki

oleh satu butir soal dalam mengukur apa yang seharusnya diukur

oleh butir soal tersebut.Satu butir instrument dikatakan memiliki

validitas tinggi jika skor-skor pada butir tersebut memiliki

kesesuaian arah atau berkorelasi positif yang berarti (significance

positive) dengan skor total instrumen.
F. Instrumen Penelitian

Pengmpulan data dari data ini dilakukan dengan tes hasil belajar siswa Tes ini

dilakukan dengan maksud untuk menilai keterampilan membaca siswa kelas

I SD NEGERI 3 Pulau Sabutung Kecamatan Mattiro Kanja Kabupaten
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Pangkep Pada pokok materi yang dibahas. Tes hasil belajar yang digunakan
yaitu tes yang berbentuk tulisan
Adapun soal berjumlah lima terbagi dari dua tes yaitu tes awal dan akhir.
Untuk skor diproleh dari hasil pemeriksaan karya tulis siswa terhadap tes
yang diberikan, yang tesnya berbentuk uraian maka skor untuk masing
masing soal bervariasi berdasarkan tingkat kesukaran. Penilaian dapat
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran memilki data yang relevan.
Data tentang situasi belajar diperoleh dengan menggunakan lembar observasi
siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Mengambil data dapat
dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.
G. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang kritis dalam penelitian.
Analisis data penelitian bertujuan untuk menyempitkan dan membatasi
penemuan- penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih
berarti. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistik untuk
menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan
angka yang didapat dari lapangan. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Statistik
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul apa
adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (Sugiyono,

2012:147). Berdasarkan pendapat tersebut maka analisis statistik deskriptif dalam
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penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan keterampilan membaca
permulaan siswa ketika diberi perlakuan penggunaan metode SAS.

Keberhasilan metode SAS dapat dikelompokkan kedalam lima kategori
yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang dengan mengacu pada
ketentuan Arikunto (2005: 45) yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategori Keterampilan Membaca Permulaan Metode SAS

No NILAI SISWA Kategori Keterampilan Membaca
1 85-100 Sangat Baik

2 70-84 Baik

3 55-59 Cukup

4 40-54 Kurang

5 0-39 Sangat Kurang

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan terhadap keterampilan membaca permulaan siswa
pada kelas yang dijadikan sebagai sampel dengan tujuan untuk mengetahui
sampel data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS)
versi 20 dengan uji Kolmogorov Smirnov Normality Test. Data keterampilan
membaca permulaan dikatakan berdistribusi secara normal apabila signifikansi
untuk uji dua sisi hasil perhitungan lebih besar dari 0,05.

Hipotesis yang akan diujikan sebagai berikut:

Ho : Sampel berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berdistribusi normal
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Kriteria Pengujian : Menerima Hy jika nilai peluang P-Value = o
Data yang diperoleh ketika tidak
3. Uji Hipotesis (Uji-T)

Pengujian hipotesis penelitian mengenai perbedaan keterampilan membaca
permulaan pada siswa kela 1l SDN 3 Pulau Sabutung Kecamatan Liukang
Tupabbiring Utara Kabupaten Pangkep sebelum dan sesudah menggunakan
metode SAS, maka dapat dilakukan uji-t dengan menggunakan bantuan program
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.

Kriteria pengujian hipotesis adalah hipotesis nol (Hp) diterima apabila nilai
thiung l€bih kecil daripada nilai twne pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan (N-1) tertentu dan sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) diterima apabila
nilai thiwng lebih besar daripada nilai tuane pada taraf signifikansi 5% dengan derajat

kebebasan (N-1) tertentu.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Statistika Deskriptif

Penelitian ini dilaksanakan dengan terlebih dahulu meminta persetujuan
Kepala UPT SD Negeri 3 Pulau Sabutung Kabupaten Pangkep mengenai
penelitian yang akan dilaksanakan. Setelah itu, peneliti melakukan observasi ke
kelas yang akan diteliti. Setelah menentukan kelas tempat pelaksanaan penelitian,
peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas Il untuk menyepakati jadwal
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian pertama kali dilakukan pada tanggal 22
Januari 2019 untuk pemberian materi dan tes awal (pretest) pada kelas II.

Sebelum peneliti terjun ke lapangan memberikan tes awal (pretest).

Teks cerita yang telah ditetapkan oleh validator tersebut disesuaikan atas
indikator yang menjadi patokan awal dan lebih mengkhusus pada instrumen
tentang cerita anak-anak. Hasil instrumen yang telah di validasi tersebut
merupakan bobot yang sama dalam melaksanakan pre test dan post test.

a. Tes Awal (Pre test) Kelas Il Sebelum Diberikan Perlakuan Berupa
Metode SAS

Hasil statistik yang berkaitan dengan nilai tes awal (pre test) siswa pada

kelas 1l, yakni kelas yang akan diberikan perlakuan berupa metode SAS, dapat

disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Deskripsi skor nilai tes awal (pre test) siswa pada kelas 11 sebelum

diberikan perlakuan berupa metode SAS

Statistik Nilai Statistik

Ukuran Sampel 30

Mean 71.48

Median 68.80

Standar Deviasi 5.098
Minimum 63
Maksimum 88

Variance 25.994

Berdasarkan data nilai tes awal (pre test) terlihat bahwa rata-rata nilai yang

diperoleh dengan jumlah 30 orang siswa yaitu 71,48 dengan nilai median 68,80.

Sedangkan standar deviasi yang diperoleh yaitu 5,098 dengan skor minimum 63

dan skor maksimum 88. Selain itu, diperoleh juga besar nilai variance pada data

ini yaitu 25,994,

Jika nilai pre test tersebut dikelompokkan kedalam lima kategori maka

diperoleh daftar distribusi frekuensi pada tabel 4.2 berikut:




37

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre Test Keterampilan

Membaca Permulaan

Nilai Siswa Kategori
Frekuensi Persentase

Keterampilan

Membaca
80-100 Sangat Baik 1 3%
66-79 Baik 26 87 %
56-65 Cukup 3 10 %
40-55 Kurang 0 0%
<40 Sangat Kurang 0 0%

Tabel 4.2 di atas dapat dilihat pada pie-chart dibawah ini.

Nilai Pre Test Keterampilan Membaca
Permulaan

0% 0% 3%

10%
M Sangat Baik
M Baik

Cukup
W Kurang

M Sangat Kurang

Gambar 4.1 Pie-chart Nilai Pre Test Keterampilan Membaca Permulaan
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Tabel 4.1 dan gambar 4.1 pie-chart diatas menunjukkan bahwa
keterampilan membaca permulaan siswa sebelum diterapkan metode SAS
sebagian besar berada pada kategori baik dimana dari seluruh siswa yaitu
sebanyak 30 orang, ada 26 siswa atau 87%. Sedangkan pada kategori sangat baik
hanya 1 orang atau 3% dan pada kategori cukup terdapat 3 siswa atau 10% serta
tidak ada atau 0% siswa yang memperoleh nilai keterampilan membaca
permulaan pada kategori kurang dan sangat kurang.

b. Tes Hasil Belajar (Post test) Kelas Il Setelah Diberikan Perlakuan Berupa
Metode SAS
Hasil statistik yang berkaitan dengan nilai tes akhir (post test) siswa pada
kelas Il, yakni kelas yang akan diberikan perlakuan berupa metode SAS, dapat
disajikan sebagai berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi skor nilai tes akhir (post test) siswa pada kelas Il

sesudah diberikan perlakuan berupa metode SAS.

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 30
Mean 82.93
Median 81.25
Standar Deviasi 9.960
Minimum 69
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Maksimum

100

Variance

99.204

Berdasarkan data nilai tes akhir (post test) terlihat bahwa rata-rata nilai

yang diperoleh dengan jumlah 30 orang siswa yaitu 82,93 dengan nilai median

81,25. Sedangkan standar deviasi yang diperoleh yaitu 9,960 dengan skor

minimum 69 dan skor maksimum 100. Selain itu, diperoleh juga besar nilai

variance pada data ini yaitu 99,204.

Jika nilai post test tersebut dikelompokkan kedalam lima kategori maka

diperoleh daftar distribusi frekuensi pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre Test Keterampilan

Membaca Permulaan

Nilai Siswa Kategori

Keterampilan Frekuensi

Membaca Persentase
80-100 Sangat Baik 20 67

%
66-79 Baik 10 33
%

56-65 Cukup 0 0%
40-55 Kurang 0 0%
<40 Sangat Kurang 0 0%




Tabel 4.4 di atas dapat dilihat pada pie-chart dibawah ini.
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Nilai Post Test Keterampilan Membaca

Permulaan

0% 0% 0%

M Sangat Baik
M Baik

Cukup
W Kurang

W Sangat Kurang

Gambar 4.2

Pie-chart Nilai Post Test Keterampilan Membaca Permulaan

Tabel 4.4 dan gambar 4.2 pie-chart diatas menunjukkan bahwa

keterampilan membaca permulaan siswa setelah diterapkan metode SAS sebagian

besar berada pada kategori sangat baik dimana dari seluruh siswa yaitu sebanyak

30 orang, ada 20 siswa atau 67%. Sedangkan pada kategori baik hanya 10 orang

atau 33% dan tidak ada siswa atau 0% yang memperoleh nilai keterampilan

membaca permulaan pada kategori cukup, kurang dan sangat kurang.

Berdasarkan perhitungan rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwa ada

pengaruh metode SAS terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan

kelas Il pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari

perbedaan rata-rata peningkatan keterampilan membaca permulaan yang

diperoleh pada kelas Il sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan memberi
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SAS. Rata-rata peningkatan keterampilan membaca permulaan (posttest) pada
kelas 1l, yakni ketika diberi perlakuan berupa metode SAS adalah 82,93
sedangkan sebelum diberi perlakuan berupa metode SAS rata-rata peningkatan
keterampilan membaca permulaan (pretest) pada kelas Il adalah 71,48 tetapi perlu
dilakukan uji-t untuk mengetahui apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak.
2. Uji Normalitas

Analisis data dengan menggunakan uji asumsi yaitu dengan melakukan uji
normalitas data. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS Versi
20 diperoleh data uji normalitas pada kelas 11, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data dengan Menggunakan SPSS Versi 20

Kelas Il o (0.05)

Pretest Posttest

0,076 = 0.05 0,566 = 0.05

P-Value = « P-Value > a

Berdasarkan hasil analisi data dengan menggunakan SPSS Versi 20
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi normal karena nilai yang
diperoleh lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Jadi pengujian normalitas

terpenuhi sehingga analisis ini menggunakan statistik parametrik.
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3. Pengujian Hipotesis (Uji-T)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji-t dengan memperhatikan hipotesis penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya, yakni:

Hipotesis nol (Ho) : Tidak terdapat pengaruh metode SAS

terhadap peningkatan keterampilan
membaca permulaan pada siswa kelas 1l

SDN 3 Pulau sabutung Kabupaten Pangkep.

Hipotesis alternatif (H;) :  Terdapat pengaruh metode SAS terhadap
peningkatan keterampilan membaca
permulaan pada siswa kelas Il SDN 3 Pulau

sabutung Kabupaten Pangkep

Berdasarkan pada tabel paired sample test sig (2.tailed), diperoleh nilai sebesar
0,000. Nilai yang diperoleh tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 yang
berarti bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pada probabilitas 0,05 hasil
belajar kelas Il. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode SAS memiliki

pengaruh terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan.

4. Gambaran Metode SAS

Metode SAS dapat memberikan kontribusi positif bagi siswa khususnya pada
siswa kelas Il di SDN 3 Pulau sabutung Kabupaten Pangkep. Hal ini dibuktikan
dari hasil observasi yang dilakukan pada siswa sendiri sewaktu melakukan

penelitian di sekolah tersebut. Hasil observasi menunjukkan siswa menjadi
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semangat dalam belajar. Selanjutnya dengan menggunakan metode SAS dalam
proses pembelajaran siswa menjadi bersemangat, termotivasi, berkonsentrasi
penuh dalam mengikuti pembelajaran, keberagaman diantara siswa dapat
dihilangkan. Selain itu, dengan menggunakan metode SAS dapat memberikan
suasana yang baru dan menyenangkan dalam setiap proses belajar. Hal tersebut

dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel. 4.6 Analisis Aspek yang Diobservasi

Persentase
Aspek yang Diobservasi
Pertemuan | Pertemuan 11
SAS membuat siswa tidak membuat keributan 85. 56% 97,78%
Siswa membaca kata demi kata yang ditunjuk 81.11% 95,56%
oleh guru
Siswa mengucap ulang kata yang dibacakan 100% 100%
guru
Berinteraksi dengan siswa lainnya 87,78% 90%
SAS yang diberikan dapat menghilangkan 76.67% 94,44%
keragaman di setiap siswa
Siswa mengikuti intonasi guru ketika membaca 73,33% 91,11%

Berdasarkan data di atas terlihat ada peningkatan persentase pada setiap

aspek di setiap pertemuan yang demikian dapat disimpulkan bahwa metode SAS
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perlu dilakukan atau diberikan kepada siswa karena dapat memberikan manfaat

yang positif terhadap situasi pembelajaran.

B. Pembahasan

Permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya yang menyatakan bahwa
apakah terdapat pengaruh yang signifikan metode SAS terhadap peningkatan
keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1l SD 3 Pulau Sabutung
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan teori yang dipaparkan bahwa saat dalam suasana yang
menyenangkan otak akan mekar dan berkembang seperti spons yang membuat
siswa mampu menyerap pelajaran dengan mudah dan cepat. Sehingga apabila
siswa senang dalam mengikuti pembelajaran maka pembelajaran di kelas akan
semakin aktif dan kemampuan otak dalam menangkap materi pembelajaran juga
akan semakin berkembang. Oleh karena alternatif cara yang dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran ini melalui metode SAS yang di mana metode SAS
memberikan manfaat yang besar dalam proses pembelajaran. Adapun
karakteristik yang dimiliki oleh SAS dapat memberikan kontribusi yang positif
dalam proses pembelajaran karena dapat mengarahkan siswa untuk berkonsentrasi
dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode SAS ini memiliki
langkah operasional dengan urutan: struktural menampilkan keseluruhan, analisis
melakukan proses penguraian dan sintesis melakukan penggabungan kembali

kepada bentuk struktural semula.
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Kelas 1l merupakan kelas yang akan dijadikan sebagai objek dalam
penelitian yang diajar dengan menggunakan metode SAS. Pertemuan pertama
siswa diberikan materi dan tes awal (pretest) dengan alokasi waktu 2 x 35 menit.
Pertemuan kedua, guru telah menerapkan metode SAS dalam proses pembelajaran
peneliti merekam bahasa siswa melalui pertanyaan-pertanyaan disampaikan guru
sebagai kontak permulaan kemudian sambil bercerita, selanjutnya siswa diajak
membaca kalimat secara struktural sehingga kalimat yang dibaca oleh siswa lebih
baik dan jelas. Pertemuan kedua ini, peneliti melakukan analisis terhadap struktur
dengan cara memisah-misahkannya menjadi kata, kata menjadi suku kata, dan
suku kata menjadi huruf, kemudian melakukan proses sintesis dengan cara
menggabungkan kembali setiap unsur tersebut menjadi struktur lengkap seperti
semula.

Pertemuan ketiga, peneliti mengajak siswa membaca bahan dengan nyaring
secara bersama-sama, kemudian membaca setiap baris kalimat secara bergantian
selanjutnya apabila anak belum lancar membaca, dapat diulang kembali atau
kembali menggunakan media tanpa buku. Peneliti memperlihatkan pelafalan
huruf (vokal dan konsonan) dan tanda baca pada bacaan tersebut dan proses ini
dapat dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak menjadi terampil membaca.

Pertemuan keempat, peneliti memberikan tes (posttest) kepada siswa
dengan membagikan teks cerita yang berjudul “Keluarga Budi” dan memberikan
instruksi untuk membaca teks cerita tersebut satu per satu dengan alokasi waktu
60 menit untuk melihat sejauh mana kemampuan membaca permulaan siswa

setelah diberikan perlakuan berupa metode SAS.



46

Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif yang telah dilakukan
ternyata terdapat perbedaan antara peningkatan keterampilan membaca permulaan
pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) setelah diberikannya treatment
pada siswa kelas Il. Perbedaan ini dapat dilihat pada rata-rata nilai tes awal siswa
yang diperoleh yaitu 71.48 sedangkan rata-rata nilai tes akhir peningkatan
keterampilan membaca permulaan yang diperoleh yaitu 82.93.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada kelas Il tergolong baik. Peneliti tidak mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode SAS yang
digunakan dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap

proses pembelajaran di dalam kelas.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terlihat adanya pengaruh metode SAS terhadap
peningkatan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1l SDN 3 Pulau

Sabutung Kabupaten Pangkep, hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data dan

pembahasan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

positif yang signifikan pada metode SAS (struktural analisis sintesis) terhadap
peningkatan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas 1l SDN 3 Pulau

Sabutung Kabupaten Pangkep.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, maka diajukan
saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, agar dalam pembelajaran senantiasa mengaplikasikan metode SAS
dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

2. Bagi siswa, agar kegiatan metode SAS ini memberikan cara kepada siswa
untuk tidak merasa jenuh, bosan, dan siswa lebih konsentrasi dalam
menerima pelajaran ketika berlangsungnya proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah, dapat meningkatkan kualitas dari sekolah yang dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan keterampilan

membaca permulaan.
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4. Bagi peneliti, dapat memperluas wawasan dan pengetahuan serta dapat

menemukan metode pembelajaran dengan metode yang berbeda.
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No | Nama Nilai Pretest Nilai Postest
1 Fitra Ramadhani 77,40 87,60
2 Ayu Sulfiana 76,60 86
3 Ainun Agrah Ramadhani 79 97
4 Muh. Isra 75,50 84
5 Suci Ramadhani 78,20 88,80
6 Muhammad Rehan Adrian 78,60 90
7 Mustakim 67,80 80
8 Nurul Akhzan 79 98
9 Sabda Rasulullah 67,40 80
10 Hasmaul Husnah 77,30 87
11 | Nurul Askiya 67,70 80
12 | Muhammad Kasril 70,30 85
13 | Wahid 68,90 82,40
14 | Wahad 68,70 81,35
15 | Salwa Amalia 68,50 81,15
16 | Rasti 78,80 90
17 | Nurhikmah 78,80 93
18 | Rahmania Muslim 78,40 89
19 | enal Hakim 64,70 72
20 | Muh. Nur 65,40 75
21 | Muh. Rafiq 63 69
22 Danial Haris 66,40 79,60
23 | Risal 66,10 77
24 | ridwan Saleh 65,70 75
25 | Aris Munandar 65,70 75
26 | Nur Aliza 88 100
27 | Muh. Ilham Nur 66,20 78,50
28 | Muh. Riski 64,90 73
29 | Muh Nasrul 66,20 78
30 Firdaus 65,80 76
Jumlah 2007
Rata-Rata




Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Alokasi Waktu

Standar Kompetensi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SDN 3 PULAU SABUTUNG

: Bahasa Indonesia
: 11 (Dua)
. 1 (Satu)

: 8 x 35 menit (4 pertemuan).

Membaca Permulaan

Kompetensi Dasar

Memahami huruf, suku kata, kata, dan kalimat

A. Indikator

= Membaca dengan jelas

= Melafalkan dengan tepat

B. Tujuan Pembelajaran

= Membaca atau menyuarakan huruf dengan jelas

= Melafalkan huruf dengan jelas dan tepat

= Membaca suku kata yang mengandung huruf yang diajarkan

= Merangkaikan suku kata menjadi kata dan kalimat

54
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. Materi Ajar
Kalimat Anggota Keluarga
. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan whole, bahwa adalah suatu kesatuan sistem. Umtuk
mencapai pemahaman keutuhan. Pendekatan ini dilengkapi metode ceramah, drill, meniru, dan
ingkuiri.

. Langkah-langkah Kegiatan

Pegorganisasian Pengendalian
Langkah Kegiatan Diri
Kelas Waktu | Penilaian
» Kegiatan Awal Memperhatikan 15
— Memeriksa kesiapan murid: | ceramah menit
alat, sikap duduk
— Mengabsen
— Menyampaikan kompetensi
Memberikan apersepsi
pentingnya membaca bagi anak
= Kegiatan Inti 1
& Secara berkelompok murid 40
Diskusi
menunjukkan huruf menit
& Secara berkelompok murid Kelompok
menunjukkan suku kata Meniruka/praktek
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Secara berkelompok murid
menunjukan kata

Secara berkelompok murid
menunjukkan kalimat
Secara individu  murid
membaca  huruf  yang
ditunjuk

Secara individu  murid
membaca suku kata yang
ditunjuk

Secara  individu  murid
membaca kata yang
ditunjuk

Secara individu  murid
membaca kalimat yang
ditunjuk

Kegiatan inti 2

& Guru sebagai model

membaca materi ajar 1
sendirian 2X

Guru membaca, seluruh
murid menirukan sebanyak

2-3 X

& Setengah  dari murid

40

menit
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bergiliran menirukan guru
membaca 1-2 X

& Seperempat jumlah murid
bergiliran menirukan guru
membaca 1-2 X

& Guru menyuruh  murid
Membaca secara klasikal

& Tiga — empat murid
membaca
bergilirandibawah
bimbingan guru

& Guru  membaca, guru
menirukan 1X

& Murid membaca sendiri

secara klasikal 1-2 X

& Seperempat jumlah murid
membaca secara bergiliran
2-3 X

@ Perdua Bangku Murid
Membaca Secara bergiliran

@ Satu persatu murid naik
membaca

= Kegiatan Penutup

& Refleksi atas pelaksanaan

15

menit
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pembelajaran
Ganjaran, Pujian

@ Tindak  Lanjut  untuk
penguatan

& melakukan

Ceramah

Tugas

F. Materi Ajar
Ini ibu budi
Ini bapak budi
Ini kakak budi
Ini adek budi
G. Sumber/Bahan Belajar
= buku mata pelajaran bahasa indonesia

H. Penilaian

15

menit

Nilai A dapat menunjukkan, membaca dengan cepat, lancar, dan tepat

Nilai B dapat menunjukkan, membaca dengan kurang cepat, lancar dan tepat




Nilai C dapat menunjukkan, membaca dengan lambat, lancar dan tepat

Nilai D (gagal) tidak dapat menunjukkan, membaca

Lembar Penilaian

No Nama Siswa

Performan

Pengetahuan Sikap

Nilai

Mengetahui

Kepala Sekolah

Pangkep , 25 januari 2019

Guru Mapel PKN.

Muh.Yunus
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Tabel lembar Observasi siswa

Aktivitas Belajar siswa

1

2
3

4
5
6

4 3 2 1 4. sangatBaik

disiplin Mendengarkan Guru 3. baik
Perhatian Siswa 2. cukup
Komunikasi dan Keberanian Siswa Ketika 1. Kurang
Membaca

Aktivitas Kemanpuan Siswa Ketika Membaca
Intonasi ketika Membaca
Pelafalan Huruf Ketika Membaca

Tabel Lembar observasi aktivitas guru dalam pembelajaran

Aspek yang Di Observasi

oo AW DN

= © o

Mengkondisikan Siswa Untuk Siap Belajar
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Mengadakan apersepsi sebelum pembelajaran dimulai
Menyampaikan materi sesuai dengan metode
Memberikan contoh Membaca lancer

memberikan contoh Membaca dengan lafal dan intonasi
yang benar

memotivasi siswa daalam pembelajaran membaca
permulaan

membimbing siswa membaca teks bacaan

Mengevaluasi hasil belajar membaca
Menyimpulkan Pembelajaran dan memberikan tindak
Lanjut
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Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t

Sugiyono (2013:332)
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